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INTISARI

Kasus konfirmasi COVID-19 di Indonesia yang terus meningkat mendorong
Kemenkes RI untuk merekomendasikan upaya pencegahan COVID-19 antara lain
dengan meningkatkan imunitas. Banyak cara yang dapat dilakukan untuk
meningkatkan imunitas salah satunya dengan mengkonsumsi suplemen kesehatan.
Pada awal masa pandemi sempat terjadi kekosongan suplemen kesehatan di
apotek, toko obat maupun swalayan karena masyarakat mengalami panic buying
sehingga memborong suplemen kesehatan untuk mencegah penyakit COVID-19.
Penelitian ini termasuk dalam penelitian deskriptif non eksperimental yang
memiliki tujuan untuk mengetahui gambaran pengetahuan masyarakat dalam
penggunaan suplemen sebagai upaya pencegahan COVID-19 di Apotek Kimia
Farma Salatiga. Penelitian ini dilakukan dengan cara membagikan kuesioner yang
berisi 10 butir pernyataan yang sudah diuji validitas dan reliabilitas kepada
masyarakat yang membeli suplemen di Apotek Kimia Farma Salatiga pada bulan
Desember 2020 sampai dengan bulan Januari 2021. Teknik pengambilan sampel
yang digunakan dalam penelitian ini dengan purposive sampling dengan
memperhatikan kriteria inklusi dan eksklusi yang telah dibuat oleh peneliti
sehingga diperoleh total sampel 100 responden.. Hasil penelitian menunjukan
sebanyak 46 responden memiliki pengetahuan baik, sebanyak 43 responden
berpengetahuan yang cukup baik dan terdapat 11 orang responden dengan
pengetahuan kurang baik.

Kata kunci: upaya pencegahan COVID-19, pengetahuan masyarakat tentang
suplemen, Apotek Kimia Farma Salatiga
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ABSTRACT

The increasing number of confirmed cases of COVID-19 in Indonesia has
encouraged the Indonesian Ministry of Health to recommend efforts to prevent
COVID-19, one of which is by increasing body immunity. There are many ways
that can be done to increase the body's immunity, one of which is by taking health
supplements. At the beginning of the pandemic, there was a vacuum of health
supplements in pharmacies, drugstores and supermarkets because people
experienced panic buying, so they bought health supplements to prevent COVID-
19. This research is included in a non-experimental descriptive study which aims
to determine the description of public knowledge in the use of supplements as an
effort to prevent COVID-19 at the Kimia Farma Pharmacy Salatiga. This research
was conducted by distributing a questionnaire containing 10 statement items that
had been tested for validity and reliability to people who bought supplements at
the Kimia Farma Pharmacy Salatiga from December 2020 to January 2021. The
sampling technique used in this study was purposive sampling where The sample
used met the inclusion and exclusion criteria set by the researcher in order to
obtain a total sample of 100 respondents. The results showed that 46 respondents
had good knowledge, 43 respondents had good enough knowledge and there were
11 respondents with poor knowledge.

Keywords: efforts to prevent COVID-19, public knowledge about supplements,
Kimia Farma Pharmacy Salatiga
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada tanggal 11 Maret 2020 WHO secara resmi menyatakan wabah
virus Corona sebagai pandemi. Coronavirus adalah suatu kelompok virus
yang dapat menyebabkan penyakit pada hewan atau manusia. Beberapa
jenis coronavirus diketahui menyebabkan infeksi saluran nafas pada
manusia mulai dari batuk pilek hingga yang lebih serius seperti Middle
East Respiratory Syndrome (MERS) dan Severe Acute Respiratory
Syndrome (SARS). Coronavirus jenis baru yang ditemukan menyebabkan
penyakit COVID-19 (WHO, 2020).

Secara global hingga tanggal 17 September 2020, diperoleh data
29.737.453 kasus konfirmasi COVID-19 dan 937.391 kasus kematian
tersebar di 215 negara. Sementara di Indonesia sudah terdapat 232.628
kasus dan 9.222 kematian (WHO, Kemenkes, 2020). Jawa Tengah
merupakan salah satu provinsi dengan kasus konfirmasi COVID-19 yang
tinggi. Menurut data statistik Kemenkes, Jawa Tengah berada di urutan 5
besar secara nasional untuk penambahan kasus baru covid-19. Hingga
tanggal 18 September 2020 Dinas Kesehatan Kota Salatiga sudah mencatat
jumlah kumulatif kasus konfirmasi COVID-19 mencapai 207 orang

dengan rincian 30 masih dalam perawatan, 174 dinyatakan sembuh dan 3


https://zonabanten.pikiran-rakyat.com/tag/Jawa%20Tengah

kasus meninggal dunia akibat penularan COVID-19 yang berasal dari
lingkungan sekitar atau transmisi lokal.

Berdasarkan rekomendasi Kemenkes RI (2020), dalam upaya
pencegahan penyebaran COVID-19 antara lain adalah dengan cuci tangan
pakai sabun, jaga jarak, pakai masker bila sakit atau harus berada di tempat
umum, serta meningkatkan imunitas tubuh. Banyak cara yang dapat
dilakukan untuk meningkatkan imunitas tubuh, salah satunya dengan
mengkonsumsi suplemen kesehatan. Pada awal masa pandemi sempat
terjadi kekosongan suplemen kesehatan di apotek, toko obat maupun
swalayan karena masyarakat mengalami panic buying sehingga
memborong suplemen kesehatan untuk mencegah penyakit COVID-109.
Dalam penelitian yang dilakukan oleh Alyami dkk (2020), yang berjudul
“Knowledge about COVID-19 and beliefs about and use of herbal
products during the COVID-19 pandemic: A cross-sectional study in Saudi
Arabia” diperoleh data sekitar 22,1% (n = 1.161) peserta melaporkan
bahwa mereka telah menggunakan atau sedang menggunakan produk
herbal atau suplemen nutrisi selama pandemi COVID-19 untuk melindungi
diri dari penyakit tersebut. Salah satu pertimbangan untuk mengkonsumsi
suplemen adalah pengetahuan akan manfaat suplemen, dengan begitu
besar dugaan bahwa individu yang memiliki pengetahuan yang lebih baik
terutama pengetahuan tentang suplemen akan memiliki kecenderungan
memilih suplemen sesuai dengan kondisi dan manfaat bagi tubuh (Rina

dkk, 2009). Menurut Ronis dkk (2018), suplemen seperti obat yang dengan



bahan aktif memberikan efek farmakologi yang juga dapat menyebabkan
efek samping pada individu yang rentan, sehingga perlu peringatan lebih
akan efek samping dan potensi interaksi untuk menghindari masalah
kesehatan yang serius. Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan,
maka perlu dilakukan penelitian tentang gambaran pengetahuan
masyarakat dalam penggunaan suplemen sebagai upaya pencegahan

COVID-19 di Apotek Kimia Farma Salatiga.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana gambaran pengetahuan
masyarakat dalam penggunaan suplemen sebagai upaya pencegahan

COVID-19 di Apotek Kimia Farma Salatiga?

. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran
pengetahuan masyarakat dalam penggunaan suplemen sebagai upaya

pencegahan COVID-19 di Apotek Kimia Farma Salatiga.



D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat mendukung perkembangan ilmu
pengetahuan terutama bagi ilmu kefarmasian terkait penggunaan suplemen

sebagai upaya pencegahan COVID-19.



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
deskriptif non eksperimental. Penelitian deskriptif bertujuan membuat
gambaran atau deskripsi tentang suatu keadaan secara obyektif
(Notoatmodjo, 2012).

Penelitian ini mendeskripsikan tingkat pengetahuan masyarakat yang
berkunjung ke Apotek Kimia Farma Salatiga dalam menggunakan
suplemen sebagai upaya pencegahan COVID-19 serta menggambarkan
karakteristiknya.

B. Tempat dan Waktu Peneleitian
1. Tempat Penelitian

Kegiatan penelitian ini dilakukan di Apotek Kimia Farma Salatiga.

2. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2020 sampai dengan
bulan Januari 2021.

C. Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah kuesioner.
Menurut Sugiono (2010), kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang

dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan

tertulis kepada responden untuk dijawab. Setelah kuesioner penelitian
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disusun, tidak dapat langsung dijadikan kuesioner pelaksanaan penelitian,
tetapi harus dilakukan uji coba instrumen. Uji coba instrumen yang
dilakukan dalam penelitian adalah uji validitas dan uji reliabilitas.

Uji validitas yaitu uji kesahihan artinya sejauh mana instrumen
mengukur yang seharusnya diukur dengan yang sesungguhnya. Uji
validitas dilakukan untuk mengukur pernyataan yang ada dalam kuesioner,
yakni valid tidaknya item-item pernyataan dalam Kkuesioner. Pada
penelitian ini kuesioner disusun sendiri oleh peneliti sehingga perlu
dilakukan pengujian validitas konstruksi (Construct Validity) dengan
meminta pendapat ahli (judgement expert) (Sugiono, 2018). Pada
penelitian ini dilakukan uji validitas konstruksi kepada dokter dan
apoteker sebagai validator, kemudian peneliti mengujicobakan kuesioner
penelitian kepada 30 responden yaitu konsumen yang membeli suplemen
di Apotek Kimia Farma Ambarawa dengan memperhatikan kriteria inklusi
dan ekslusi yang sama dengan responden yang akan digunakan penelitian
di Apotek Kimia Farma Salatiga. Kuesioner kemudian diolah untuk
mengukur validitas kuesioner dengan menggunakan rumus koefisien

korelasi biserial sebagai berikut :

r _ Xi—Xt |p;
bis(i) St ai
Keterangan:

rbis (i) : koefisien korelasi biserial antara skor butir nomor i dengan skor

total.
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Mp : rata-rata skor total responden

Mt : rata-rata skor total responden yang menjawab benar soal nomor i

st : standar deviasi skor total semua responden

pi : proporsi responden yang menjawab benar soal nomor i

gi : proporsi responden yang menjawab salah untuk soal nomor i
Keputusan uji :

Bila r hitung (r pearson) > r tabel (0,361), maka pernyataan tersebut valid.
Bila r hitung (r pearson) < r tabel (0,361), maka pernyataan tersebut tidak
valid.

(r tabel untuk n= 30 dengan taraf signifikansi 0,05 adalah 0,361)

Uji reliabilitas kuesioner digunakan untuk mengetahui keajegannya,
pernyataan dikatakan reliabel jika jawaban responden terhadap pernyataan
konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Uji reliabilitas seperti
pengetahuan yang menggunakan skala guttman, maka uji koefisien

reliabilitasnya menggunakan rumus KR-20 sebagai berikut :

o= (e5) (1 55

Keterangan :

rii : koefisien reliabilitas instrumen

k : banyaknya butir pertanyaan

piqgi : varians skor butir instrumen

pi : proporsi responden yang menjawab benar untuk butir nomor i

gi : proporsi responden yang menjawab salah untuk butir nomor i
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S,2: varian skor total

Keputusan uji:

Bila nilai

reliabel.

Bila nilai

cronbah’s

cronbah’s

reliabel. (Riyanto, 2009)

Tabel 2. Kisi-kisi pernyataan kuesioner

alpha lebih > konstanta (0,6), maka pernyataan

alpha < konstanta (0.6), maka pernyataan tidak

Variabel Sub Variabel Pernyataan  Pernyataan Jumlah
Positif No. Negatif No. Soal
Gambaran 1. Mengetahui 1 1
pengetahuan tentang  definisi
masyarakat suplemen
dalam kesehatan
menggunakan Mengetahui 2,3 2
sulplemen tujuan
sebagai upaya penggunaan
pencegahan suplemen
COVID-19 kesehatan
Mengetahui  zat 4,6,8,9 57 6
yang terkandung
dalam suplemen
yang dapat
digunakan untuk
mencegah
COVID-19
Mengetahui efek 10 1
samping
penggunaan
suplemen
kesehatan
Total soal 10
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D. Populasi dan Sampel Penelitian

1. Populasi
Populasi penelitian adalah keseluruhan objek penelitian atau
objek yang diteliti (Notoatmodjo, 2012). Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh masyarakat yang berkunjung di Apotek Kimia Farma
Salatiga untuk membeli suplemen pada bulan Desember 2020 sampai
dengan Januari 2021. Populasi dalam penelitian ini diperkirakan dari
data kunjungan bulan sebelumnya yaitu bulan Agustus 2020 yaitu
sebanyak 876 orang.
2. Sampel

Sampel penelitian adalah sebagian yang diambil dari keseluruhan
obyek yang diteliti dan dianggap mewakili seluruh populasi
(Notoatmodjo, 2012). Teknik pengambilan sampel yang digunakan
adalah dengan purposive sampling yaitu teknik penentuan sampel
dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2010). Jumlah sampel yang
diambil dalam penelitian ini dengan memperhatikan kriteria inklusi
dan eksklusi.
Kriteria inklusi:
1) Masyarakat yang berkunjung membeli suplemen di Apotek Kimia

Farma
2) Bersedia untuk menjadi responden

3) Responden yang bisa membaca dan menulis
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Kriteria eksklusi:
1) Responden yang tidak dapat berkomunikasi dengan baik
E. Besar Sampel
Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh anggota populasi
masyarakat yang berkunjung membeli suplemen di Apotek Kimia Farma
Salatiga.
Besar sampel yang dibutuhkan dalam penelitian ini ditentukan dengan

rumus Slovin (Notoatmodjo, 2010) yaitu sebagai berikut:

N
n=——
1+ N (e)

_ 876
1+ 876 (0,1)2

_ 876

n=gc = 89,75 orang, dibulatkan 100 orang.

Jumlah sampel yang ditetapkan dalam penelitian ini sebanyak 100
orang responden.
Keterangan:
n = Jumlah sampel yang diperlukan
N = Jumlah populasi
e = Tingkat kesalahan sampel (sampling error) (10% = 0,1).
F. Definisi Operasional Variabel Penelitian
1. Responden adalah yang memberikan jawaban/tanggapan atas

pernyataan dari peneliti, yang datang berkunjung ke Apotek Kimia
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Farma Salatiga untuk membeli suplemen kesehatan pada bulan
Desember 2020 sampai dengan bulan Januari 2021.

2. Karakteristik responden adalah usia, pekerjaan, pendidikan terakhir
responden yang diisi melalui lembar identitas kuesioner.

3. Kuesioner adalah instrumen yang digunakan untuk membantu
mengukur pengetahuan masyarakat dalam menggunakan suplemen
sebagai upaya pencegahan COVID-19.

4. Pengetahuan tentang suplemen pencegah COVID-19 adalah
pemahaman responden terhadap definisi, penggunaan, efek samping
dan zat yang terkandung dalam suplemen pencegahan COVID-19.

G. Alur Penelitian

1. Bagan

Tahapan alur dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

Pengajuan Perizinan Penelitian

-

Penentuan Populasi dan Sampel

=

Pembuatan Kuesioner

-

Pengujian Kuesioner

-

Pengumpulan dan Pengolahan Data

=

Kesimpulan

Gambar 1. Tahapan alur penelitian



2. CaraKerja
a. Persiapan
1) Pengajuan permohonan ijin penelitian yang ditujukan untuk
Pharmacy Manager Apotek Kimia Farma Salatiga

2) Menentukan instrumen yang akan digunakan dalam penelitian

b. Pelaksanaan
1) Pengujian validitas dan reliabilitas kuesioner
2) Pengambilan data responden penelitian dengan membagikan

kuesioner

c. Penyelesaian
1) Pengumpulan data dan penyajian data
2) Analisa data

3) Penarikan kesimpulan
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H. Analisis Data Penelitian

Hasil penelitian dengan menggunakan kuesioner yang dibuat oleh peneliti

selanjutnya dilakukan pengolahan data. Menurut Riyanto (2011), ada

empat tahapan dalam mengolah data, yaitu :

1.

4.

Editing

Merupakan kegiatan untuk melakukan pengecekan isi kuisioner
apakah kuisioner sudah diisi dengan lengkap, jelas jawaban dari
responden, relevan jawaban dengan pertanyaan dan konsisten.

Coding

Coding merupakan merubah data berbentuk huruf menjadi data
berbentuk angka/bilangan. Kegunaan coding adalah mempermudah
Kita pada saat analisis data dan juga pada saat entry data.
Processing/Entry data

Setelah data sudah di coding maka langkah selanjutnya melakukan
entry data atau memasukkan data dari kuisioner ke dalam program
komputer.

Cleaning

Cleaning merupakan kegiatan pengecekan kembali data yang sudah di

entry apakah ada kesalahan atau tidak.

Analisis data dilakukan dengan cara deskriptif dengan melihat

persentase data yang terkumpul dan disajikan dalam bentuk tabel
distribusi frekuensi, kemudian dihitung besar persentase pengetahuan

responden berdasarkan jawaban masing-masing responden atas
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pernyataan pada kuesioner. Analisis data dilakukan

menggunakan rumus distribusi frekuensi sebagai berikut:

p= 5 x 100% Keterangan:

p = Persentase pengetahuan
f = Jumlah jawaban benar

n = Jumlah total soal kuesioner

dengan

Responden yang menjawab kuesioner dengan benar sesuai kunci

jawaban, akan diberikan nilai 1 dan apabila menjawab salah atau tidak

sesuai kunci jawaban akan diberikan nilai 0. Hasil pengukuran

pengetahuan kemudian dikategorikan menurut tingkat pengetahuan

responden masyarakat dengan nilai persentase sebagai berikut.

1. Tingkat pengetahuan kategori baik jika nilainya 76-100%.

2. Tingkat pengetahuan kategori cukup jika nilainya 56-75%
3. Tingkat pengetahuan kurang baik jika nilainya < 56%

(Wawan dan Dewi, 2011).
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang peneliti lakukan mendapatkan hasil gambaran
pengetahuan masyarakat dalam penggunaan suplemen sebagai upaya pencegahan
COVID-19 di Apotek Kimia Farma Salatiga yaitu sebanyak 46 responden
memiliki pengetahuan baik, sebanyak 43 responden yang memiliki pengetahuan
cukup baik dan responden yang memiliki pengetahuan kurang baik sebanyak 11

responden.

B. Saran

Diharapkan dengan selesainya penelitian ini menjadi bahan pertimbangan bagi
apoteker dan tenaga teknis kefarmasian di Apotek Kimia Farma Salatiga
khususnya untuk melakukan edukasi terhadap masyarakat atau konsumen yang
membeli suplemen dalam masa pandemi COVID-19 ini khususnya terhadap zat-
zat yang terkandung dalam suplemen yang dapat digunakan untuk meningkatkan
daya tahan tubuh, agar pengetahuan masyarakat tentang suplemen kesehatan yang
dapat digunakan untuk upaya pencegahan COVID-19 meningkat menjadi lebih

baik.
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